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 A B S T R A C T 

A monument is generally a building built because of an important 

historical event. One of the famous monuments in the capital city of 

Jakarta is Monas or commonly referred to as the national 

monument. The purpose of this study is to determine the influence of 

tourist attractions, accessibility and amenities on the image of the 

destination to improve visiting decisions. . The population in this 

study is visitors to national monuments who visit during March to 

June 2023. Research entitled The Effect of Tourist Attraction, 

Accessibility and Amenities on the Image of Destinations to Improve 

Monument Visiting Decisions The author concludes that: 1) Tourist 

Attraction has a positive and significant effect on the image of the 

destination. 2) Accessibility has a positive and insignificant effect on 

the Destination Image. 3) Amenities have a positive and significant 

effect on the image of the destination. 4) Destination image has a 

positive and significant influence on visiting decisions. 
 

 

A B S T R A K 
  Monumen pada umumnya adalah sebuah bangungan yang dibangun 

karena sebuah peristiwa sejarah yang penting. Salah satu monumen 

yang terkenal di ibukota Jakarta yaitu monas atau biasa disebut 

dengan monumen nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh atraksi wisata, aksesibilitas dan amenitas 

terhadap citra destinasi untuk meningkatkan keputusan berkunjung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung monument nasional 

yang berkunjung selama bulan maret sampai dengan juni 2023. 

Penelitian dengan judul pengaruh tourist attraction, aksesibilitas dan 

amenitas terhadap citra destinasi untuk meningkatkan keputusan 

berkunjung Monumen penulis menyimpulkan bahwa: 1) Tourist 

Attraction berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

destinasi. 2) Aksesibilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Citra Destinasi. 3) Amenitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Citra Destinasi. 4) Citra Destinasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung. 
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Pendahuluan 

 Monumen pada umumnya adalah sebuah bangungan yang dibangun karena 

sebuah peristiwa sejarah yang penting. berdasarkan pendapat peneliti monumen ialah 

bangunan yang merupakan peninggalan sejarah pada masa lampau dan monumen bisa 

dijadikan upaya untuk memperindah kota dan sebuah ikon dari suatu kota. Salah satu 

monumen yang terkenal di ibukota Jakarta yaitu monas atau biasa disebut dengan 

monumen nasional. Monas merupakan monumen yang dibangun untuk mengenang 

perjuangan rakyat Indonesia dalam merebut kemerdekaan pada zaman penjajahan 

Belanda. Monas mulai dioperasikan sebagai destinasi wisata sejak 18 maret 1972 dan 

monas juga dijadikan sebagai ikon ibukota Jakarta. Dengan demikian, monas hingga 

saat ini menjadi destinasi wisata untuk mengenang sejarah perjuangan pahlawan di 

Jakarta.  

 Dengan dijadikannya monas sebagai tempat wisata, maka dari itu pemerintah 

melakukan inovasi pada bagunan monas dan sekitarnya agar wisatawan tertarik untuk 

mengunjungi destinasi tersebut. Dengan adanya inovasi monas dikelola dengan baik 

sampai saat ini dengan tujuan meningkatkan keputusan wisatawan untuk berkunjung. 

Saat mengunjungi destinasi wisatawan tidak hanya serta merta berkunjung saja akan 

tetapi ada beberapa factor yang dinilai wisatawan saat berkunjung ke destinasi. 

Beberapa factor yang mempengaruhi citra destinasi untuk meningkatkan keputusan 

berkunjung wisatawan ialah tourist attraction, aksesibilitas dan amenitas. 

 Pentingnya tourist attraction yaitu bagaimana wisatawan berkunjung ke suatu 

destinasi untuk melakukan suatu kegiatan yang menarik sebagai bentuk rekreasi. Hal 

yang mendukung pernyataan tersebut didukung oleh (Dean & Suhartanto, 2019). 

Dimana tourist attraction adalah suatu tempat wisata dengan unsur daya tarik dan 

mampu menarik wisatawan untuk datang (Butler, 1991). Atraksi yang dapat kita 

lakukan disana yaitu seperti melihat atraksi air mancur menari di monas, melihat rusa, 

berkeliling dengan kereta wisata dan melihat koleksi yang ada di dalam monas. Lalu ada 

beberapa masalah pengembangan tourist attraction untuk menarik wisatawan datang 

berkunjung yaitu menyelenggarakan atraksi khusus, membuat tema khusus disetiap 

atraksi yang diadakan dan membuka jam kunjungan lebih lama (Connell et al., 2015). 

Tourist attraction memiliki keterkaitan dengan citra destinasi dan tourist attraction yang 

juga memiliki keterkaitan dengan keputusan berkunjung berdasarkan pada peneliti 

terdahulu (Triansya & Budisetyorini, 2018). 

Pentingnya aksesibilitas yaitu untuk memudahkan perjalanan wisatawan saat 

mengunjungi destinasi. Dengan aksesibilitas lokasi wisata yang baik maka semakin 

banyak wisatawan yang ingin berkunjung ke wisata tersebut. Dari pernyataan penelitian 

tersebut didukung berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Van Wee, 2016). 

Tak hanya atraksi wisata aksesibilitas menjadi salah satu faktor pendukung wisatawan 

untuk berkunjung. Aksesibilitas ialah konsep yang digunakan wisatawan dalam 

melakukan perencanaan transportasi untuk menuju suatu tempat (Koopmans et al., 

2013). Ada beberapa masalah yang harus dikembangkan pada aksesibilitas yaitu dari 

kualitas infrastruktur transportasi, kecepatan perjalanan jenis jaringan transportasi dan 

konektivitas (Vulevic, 2016). Aksesibilitas berpengaruh positif dengan citra destinasi, 

dengan adanya aksesibilitas yang memadai akan mempermudah wisatawan untuk 

berkunjung ke destinasi maka aksesibilitas juga berkaitan dengan keputusan berkunjung 

(Edwin et al., 2019). 

Amenitas juga sangat penting untuk meningkatkan keputusan berkunjung 

wisatawan ke monas. Amenitas didefinisikan sebagai fasilitas pendukung rekreasi yang 
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memberikan peluang untuk wisatawan berkunjung yang dikemukakan oleh (Walker, 

2003). Pentingnya amenitas yaitu untuk fasilitas atau sarana pendukung bagi wisatawan 

yang memudahkan kegiatan mereka saat mengunjungi destinasi wisata tersebut dan 

dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan dengan adanya fasilitas yang 

memadai. Hal yang mendukung pernyataan mengenai amenitas yang merupakan sarana 

pendukung untuk meningkatkan kunjungan wisatawan didukung  (Lee et al., 2018). 

Masalah pengembangan untuk meningkatkan amenitas dengan cara membangun 

beberapa fasilitas yang memadai dan melakukan tata ruang sarana rekreasi agar 

wisatawan nyaman (Mandic et al., 2018). Amenitas memiliki keterkaitan dengan citra 

destinasi dan begitu pula amenitas berkaitan dengan keputusan berkunjung karena 

adanya amenitas yang memadai dan nyaman membuat wisatawan melakukan keputusan 

untuk berkunjung (Nassar et al., 2015). 

Hal yang juga perlu dibahas adalah citra destinasi karena citra destinasi sangat 

penting untuk meningkatkan keputusan berkunjung ke monas. Citra destinasi ialah 

persepsi wisatawan mengenai tempat destinasi secara keseluruhan (Pan & Li, 2011). 

Pentingnya citra destinasi yaitu bisa memberikan pengaruh terhadap wisatawan untuk 

berkunjung ke monas dengan adanya rekomendasi dan tentunya wisatawan dapat 

merekomendasikan kepada orang lain. Hal yang mendukung pentingnya citra destinasi 

terhadap wisatawan untuk berkunjung dikemukakan oleh (Foroudi et al., 2018). 

Masalah pengembangan citra destinasi dapat dihimbau dengan cara membuat destinasi 

yang berkualitas dan kredibel serta membangun keterikatan emosional dengan destinasi 

tersebut (Veasna et al., 2013). 

Keputusan berkunjung penting yaitu karena keputusan berkunjung sendiri 

merupakan proses pemecahan masalah untuk memenuhi kebutuhan dan niat wisatawan 

yang ingin berkunjung ke destinasi. Pernyataan keputusan berkunjung diatas tentu 

didukung berdasarkan penelitian (Hennessey et al., 2010). Masalah untuk meningkatkan 

keputusan berkunjung yaitu dengan mempromosikan lewat blog traveller dan 

memberikan informasi mengenai destinasi lewat blog tersebut (Chen et al., 2014). Dari 

uraian diatas maka tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh atraksi 

wisata, aksesibilitas dan amenitas terhadap citra destinasi untuk meningkatkan 

keputusan berkunjung baik secara simultan maupun partial. 

 

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Atraksi Wisata 

 Tourist Attraction adalah bagian dari industry pariwisata yang bersifat luas dan 

memiliki tujuan untuk menyediakan jasa terhadap wisatawan dengan akomoditas dan 

layanan (Tang, 2015). tourist attraction juga adalah segala kegiatan yang ada 

didestinasi untuk menarik pengunjung tanpa ada Batasan (W. Hu & Wall, 2005). Maka 

dapat disimpulkan tourist attraction merupakan sesuatu yang mampu menarik 

pengunjung. Ada beberapa komponen mengenai tourist attraction yang kebanyakan 

wisatawan inginkan yaitu : pemandangan local, sumber daya alam, kegiatan pariwisata, 

hiburan dan pelayanan  (Lew, 1987).  

 Citra destinasi adalah ciri psikologis wisatawan yang menuangkan ide peristiwa, 
perasaan atau keunikan khusus mengenai destinasi wisata yang dikemukakan oleh 

(Echtner & Ritchie, 1993). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tourist attraction 

berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi yang dicetuskan (Abduhaji and Yusuf, 

2016).  
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Keputusan berkunjung diambil dari teori keputusan pembelian yang berarti 

sebagai keinginan dan kebutuhan individu untuk memilih produk atau jasa yang 

ditentukan. Maka dapat dikaitkan dengan keputusan berkunjung yang dimana keputusan 

berkunjung ialah keinginan wisatawan untuk memilih berkunjung ke suatu tempat yang 

mereka tentukan (Kim & Sung, 2009). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa citra 

destinasi berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung yang dikemukakan oleh 

(Satyarini et al., 2017). Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis, sebagai berikut : 

 

H1 : ada pengaruh positif tourist attraction terhadap citra destinasi 

 

Aksesibilitas 

Aksesibilitas adalah adalah kemudahan untuk melakukan setiap aktivitas yang 

dapat dicapai dari suatu lokasi tertentu dengan menggunakan sistem transportasi 

(Malekzadeh & Chung, 2020). Aksesibilitas juga merupakan kesanggupan seseorang 

untuk mencapai kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan transportasi yang ada 

(Benenson et al., 2017). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas diartikan 

suatu kemudahan seseorang untuk mencapai aktivitas yang diinginkan, di lokasi tertentu 

dengan mode tertentu dan pada waktu tertentu dengan menggunakan transportasi yang 

ada. Indicator yang mendukung aksesibilitas yaitu : penggunaan moda transportasi, 

jarak perjalanan, kerumitan perjalanan dan bebas melakukan perjalanan kemana saja 

yang dikemukakan oleh (Hanson & Schwab, 1987). 

Citra destinasi ialah persepsi setiap wisatawan secara individua tau kelompok 

dan citra yang diproyeksikan oleh pengelola destinasi, pengertian tersebut dikemukakan 

oleh (Pike, 2007). Ada pengaruh antara aksesibilitas dengan citra destinasi hal tersebut 

dinyatakan pada penelitian terdahulu oleh (Ariesta et al., 2020). 

Keputusan berkunjung diambil dari definisi keputusan pembelian yang artinya 

proses integratif yang menggabungkan beberapa informasi untuk evaluasi perilaku 

alternatif (Peter & Olson, 2009). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa citra 

destinasi memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung (Arpornpisal, 2018). 

 

H2 : ada pengaruh positif aksesibilitas terhadap citra destinasi 

 

Amenitas 

 Amenitas dapat didefinisikan sebuah perangkat yang berperan pada 

kenyamanan, kemudahan dan kenikmatan (Yu et al., 2022). Amenitas juga merupakan 

karakteristik yang spesifik mengenai lokasi dan terkait dengan nilai atau daya tarik 

suatu tempat (Margaryan & Fredman, 2017). Maka dapat disimpulkan bahwa amenitas 

adalah sebuah perangkat pendukung yang memiliki karakteristik mengenai spesifikasi 

lokasi dan merupakan sebuah nilai daya tarik yang membuat wisatawan nyaman. Ada 

beberapa faktor yang mendukung amenitas pada destinasi wisata yaitu : penyediaan 

transportasi, fasilitas parkir, dan juga tempat berbelanja yang dikemukakan oleh 

(Haugen & Vilhelmson, 2013).  

 Citra destinasi adalah gambaran mental yang dimiliki seseorang terhadap suatu 

tempat kunjungan atau destinasi berdasarkan pengetahuannya (Zhou et al., 2018). 

Ketersediaan amenitas terhadap citra destinasi berpengaruh signifikan pada peneliti 

terdahulu yang diungkapkan (Nassar et al., 2015). Keputusan berkunjung diambil dari 

teori keputusan pembelian yang berarti proses dimana konsumen membuat keputusan 

mengenai penjualan produk atau jasa yang ditawarkan (Kotler & Keller, 2016). Ada 
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pengaruh antara citra destinasi dengan keputusan berkunjung yang signifikan pada 

penelitian terdahulu yang dicetuskan oleh (Anzani et al., 2022). Dari uraian diatas dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut : 

 

H3 : ada pengaruh positif amenitas terhadap citra destinasi 

 

Citra Destinasi 

 Citra destinasi dapat didefinisikan sebagai jumlah ide dan kesan yang dimiliki 

setiap individu mengenai tujuan perjalanan wisata (John L. Crompton, 1979). Citra 

destinasi ialah kesan keseluruhan wisatawan mengenai suatu destinasi (Jeong & 

Holland, 2012).  Maka dapat disimpulkan bahwa citra destinasi suatu pengetahuan, ide 

dan kesan wisatawan mengenai destinasi yang akan dikunjungi. Terdapat dimensi 

mengenai citra destinasi yaitu : Personal specific, holiday generic dan destination 

specific (Mossberg & Kleppe, 2005).  

Keputusan berkunjung diambil dari teori keputusan pembelian pada konsumen 

yang berarti adalah suatu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli yang 

melewati 5 proses mulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian dan yang terakhir yaitu perilaku pasca pembelian 

menurut (Kotler & Keller, 2010). Citra destinasi mempengaruhi secara signifikan 

terhadap keputusan berkunjung, pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dikemukakan (Byon K. & Zhang J., 2010). 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 

 

H4 : ada pengaruh positif citra destinasi terhadap keputusan berkunjung 

 

Keputusan Berkunjung 

 Keputusan pembelian merupakan suatu kegiatan konsumen yang terlibat pada 

pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk barang atau jasa 

yang terjadi secara langsung (Indrasari, 2019). Keputusan berkunjung ialah wisatawan 

yang menunjukkan niat untuk berkunjung ke tempat tertentu (Högström et al., 2010).  

Maka dapat disimpulkan bahwa keputusan berkunjung adalah kegiatan wisatawan yang 

membuat keputusan untuk melakukan kunjungan ke suatu tempat tertentu. Ada 

beberapa hal yang menjadi penentu keputusan berkunjung yaitu : pemenuhan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku 

sesudah pembelian (Prasad et al., 2019).  
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Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

Metode Penelitian 

 

Populasi Sampel 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan survey 

langsung pada responden untuk mengetahui tanggapan pernyataan yang diajukan 

dengan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung monument nasional 

yang berkunjung selama bulan maret sampai dengan juni 2023. Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan purposive sampling yaitu mengambil 122 responden dengan 

cara menentukan ciri – ciri khusus yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini Jumlah 

dan karakteristik populasi merupakan bagian dari sampel. Jadi, jika populasi besar dan 

peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada di dalamnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, atau waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang sudah diambil dari 

populasi (sugiyono, 2011). 

 

Pengukuran 

 Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan pernyataan atau pertanyaan 

yang diukur dengan variabel diberikan kepada responden melalui jawaban tertulis 

(sugiyono, 2011). Studi ini menggunakan skala ordinal, atau skala likert, yang 

bermuatan lima opsi jawaban. Skala likert juga ditunjukkan dengan statement ordinal 

sebagai sangat setuju, yang memiliki tingkatan dan preferensi yang "lebih besar" 

daripada setuju dan netral. Namun, skala likert adalah skala interval jika kedua skala 

serupa dan memiliki nilai yang sama (Ghozali, 2011). Citra Destinasi dan Keputusan 

Berkunjung adalah variabel eksogen dalam penelitian ini 

  

Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah SEM-PLS 

dengan bantuan software Smart-PLS 3. Pengujian dengan SEM-PLS dilakukan dengan dua 

tahap, ialah: 1) Dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis, uji luar model dilakukan. 

Ini termasuk uji validitas convergen dan validitas konstruk; reliabilitas diuji dengan gabungan 

reliabilitas dan nilai alfa cronbach. (Ghozali, 2011). Dalam validitas diskriminan metode cross-

loading, setiap konstruksi harus memiliki nilai korelasi tertinggi. Jika nilai variabel inflasi faktor 

AMENITAS (X3) 

AKSESIBILITAS 

(X2) 

CITRA DESTINASI 

(Y1) 
KEPUTUSAN 

BERKUNJUNG (Y2) 

ATRAKSI 

WISATA (X1) 
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(VIF) kurang dari 5, maka multikolinearitas tidak ada. (Hair et al, 2017). 2) membuat Model 

Equation Struktural (SEM) dengan melakukan pengujian dalam model. Pengujian ini termasuk 

koefisien determinasi (R2), efek ukuran (f2), dan r; relevansi prediksi (Q2) berdasarkan (Hair et 

al, 2017). Oleh karena itu, uji Goodness of Fit model menunjukkan bahwa nilai standardized 

root mean square residual (SRMR) kurang dari 0,08, dan pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa taraf signifikansi adalah 5% (t = 1.96). (L. T. Hu & Bentler, 1999). 

 

Hasil Penelitian 

 

Profil Responden 

Tabel 1. Profil Responden 

No  Kategori Jumlah Persen 

1 Kelompok Usia 17-25 

26-35 

36-50 

>50 

105 

10 

5 

2 

86,1 

8,2 

4,1 

1,6 

  

 

 122  

100 

2 Jenis Kelamin 

 

Perempuan 

Laki - Laki 

75 

47 

61,5 

38,5 

  

 

 

 122 100 

3 Pekerjaan Pelajar 

Karyawan/PNS 

Lainnya 

Wiraswasta 

54 

29 

21 

18 

44,3 

23,8 

17,2 

14,8 

   122 100 
Sumber : Olahan Angket Google Form 2023 

 

 Pada penelitian ini profil responden disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 

kelompok usia, yang pertama responden didominasi oleh kelompok usia 17-25 tahun, 

yaitu ada sebanyak 105 responden (86,1%), selanjutnya pada usia 26-35 ada sebanyak 

10 responden (8,2%), lalu pada kelompok umur 36-50 yaitu ada 5 responden (4,1%) dan 

kelompok usia yang paling kecil berada di kelompok usia >50 yaitu ada 2 responden 

(1,6%). Jika profil responden dikelompokkan pada jenis kelamin, responden di 

dominasi dengan jenis kelamin perempuan dengan total responden 75 orang (61,5%), 

sedangkan responden laki – laki ada 47 orang (38,5%). Berdasarkan profil pekerjaan 

responden, responden didominasi pada pekerjaan pelajar 54 responden (44,3%), 

selanjutnya pada pekerjaan karyawan/PNS yaitu 29 responden (23,8%), setelah itu 

diikuti dengan lain – lain dengan 21 responden (17,2%) dan urutan terkecil ada pada 

kelompok pekerjaan wiraswasta yaitu 18 responden (14,8%). 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent Validity Test 

 Outer loading adalah sebuah model pengukuran untuk menguji validitas 

konvergensi. Jika pada nilai outer loading adalah >0,5 maka pertanda bahwa sebuah 

data dianggap telah memenuhi kondisi validitas konvergen dengan kategori baik jika 
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nilai AVE (average variance extracted) >0,5 atau bisa dikatakan baik jika nilai outer 

loadingnya >0,7. Hasil olah data validitas konvergen dengan menggunakan aplikasi 

Smart PLS 3.0 sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Tabel Evaluasi Pengukuran Model 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Cronbach 

Alpha Rho_A 
Reliability 

Composite AVE Kesimpulan 

Tourist 

Attraction 

(X1) 

TA1 0.724 

0.762 0.775 0.846 0.580 Baik 
TA2 0.786 

TA3 0.727 

TA4 0.806 

Aksesibilitas 

(X2) 
AK4 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 Baik 

Amenitas (X3) AM1 0.887 
0.643 0.659 0.847 0.735 Baik 

AM2 0.827 

Citra Destinasi 

(Y1) 

CD1 0.781 

0.749 0.755 0.857 0.666 Baik CD2 0.841 

CD3 0.825 

Keputusan 

Berkunjung 

(Y2) 

KB1 0.842 

0.859 0.874 0.899 0.641 Baik 

KB2 0.738 

KB3 0.807 

KB4 0.861 

KB5 0.748 

Sumber : Smart PLS 3.0 Olahan Angket 2023 

 

Dari hasil olah data diatas menunjukkan bahwa tidak ada data indikator dengan 

nilai outer loading lebih rendah dari 0.5, oleh sebab itu semua indikator yang nilainya 

diatas 0.5 cocok untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya. Nilai validitas 

diskriminan tambahan yang diperoleh melalui penggunaan metode tambahan adalah 

dengan menguji nilai Ekstraksi Variabel Rata-rata (AVE) pada semua indikator 

variabel, yang harus memiliki nilai lebih dari 0,5 untuk mendapatkan hasil model yang 

layak. 

 

Discriminant Validity Test 

 Hasil uji validitas berbasis cross-loading dijelaskan di sini. Nilai indikator cross-

loading tertinggi untuk variabel dalam pengujian dianggap memenuhi uji validitas 

diskriminan. Di bawah ini, informasi cross-loading untuk setiap indikasi ditunjukkan.: 

 

Tabel 3.  Nilai Cross Loading Setiap Indikator 
 TA AK AM CD KB 

TA1 0.724 0.343 0.395 0.223 0.370 

TA2 0.786 0.385 0.491 0.349 0.382 

TA3 0.727 0.339 0.501 0.336 0.364 

TA4 0.806 0.467 0.493 0.391 0.450 

AK4 0.510 1.000 0.556 0.287 0.457 

AM1 0.549 0.483 0.887 0.385 0.413 

AM2 0.520 0.491 0.827 0.317 0.431 

CD1 0.340 0.116 0.221 0.781 0.573 

CD2 0.344 0.328 0.429 0.841 0.636 

CD3 0.389 0.243 0.346 0.825 0.644 
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KB1 0.320 0.369 0.392 0.614 0.842 

KB2 0.406 0.415 0.499 0.518 0.738 

KB3 0.403 0.330 0.333 0.640 0.807 

KB4 0.501 0.376 0.397 0.725 0.861 

KB5 0.438 0.355 0.364 0.499 0.748 

Sumber : Smart PLS 3.0 Olahan Angket 2023 

 

 Nilai cross loading tebal untuk masing-masing indikator lebih besar dari nilai 

variabel lain, dengan nilai cross loading tebal >0,7, menunjukkan bahwa semua variabel 

dan indikator dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion 
 TA AK AM CD KB 

TA 0.762     

AK 0.510 1.000    

AM 0.623 0.566 0.857   

CD 0.439 0.287 0.413 0.816  

KB 0.517 0.457 0.490 0.759 0.800 

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 

 

 Pada tabel 4 diatas bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan 

jenis pada konsturk lainnya. Temuan uji Fornell-Larcker pada tabel 4 menjelaskan 

membandingkan nilai akar dari rata – rata pada setiap konstruk dengan korelasi antara 

konstruk lainnya. Pengujian ini dapat dikatakan baik apabila nilai akar AVE pada 

konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan variabel laten 

lainnya.  

 

Composite Reliability 

 Uji Reliabilitas adalah hasil pengukuran dengan objek yang sebanding dan 

menghasilkan hasil yang sebanding. Semua data yang diolah harus diuji secara 

bersamaan. Jika nilainya >0,7 untuk Reliabilitas Alpha dan Komposit Cronbach, hasil 

ujian dapat diterima, tetapi ada teori lain yang mengatakan bahwa hasil ujian dapat 

diterima jika nilainya lebih dari 0,6. Teori ini diusulkan oleh (Ghozali, 2011). Pada 

penelitian ini temuan tes yang digunakan adalah jika nilai temuan tes >0.6. Tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai alfa Cronbach dan keandalan komposit lebih dari 0,6, yang 

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki keandalan komposit yang sangat tinggi. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Nilai Inner VIF 
 TA AK AM CD KB 

TA    1.739  

AK    1.564  

AM    1.894  

CD     1.000 

KB      

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 
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Multikolinearitas antara konstruk yang diuji berdasarkan nilai VIF. Dari tabel 5 

dapat kita lihat TA sebagai predikator CD yang dimana VIF = 1.739, AK sebagai 

predikator CD yang dimana VIF = 1.564, AM sebagai predikator CD yang dimana VIF 

= 1.894 dan yang terakhir CD sebagai predikator KB yang dimana nilai VIF-nya yaitu 

1.000. dari penjelasan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa apabila nilai VIF <5, maka 

semua konstruk sesuai dengan syarat dan memadai.  

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Coefiicient Determination (R-Square) 

 Jika nilai R-Square adalah 0.75, 0.50, atau 0.25, dan diklasifikasikan sebagai 

substantial, sedang, atau lemah, koefisien determinasi menunjukkan kapasitas faktor 

eksogen untuk menjelaskan faktor endogen. 

 

Tabel 6. R-Square 
 R Square R Square Adjusted 

CD 0.224 0.205 

KB 0.575 0.572 

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

CD = Citra Destinasi; KB = Keputusan Berkunjung 

 

Dari nilai R-Square yang tertera pada tabel 6 menunjukkan bahwa CD memiliki 

nilai 0.224 atau dapat dikatakan 22,4% dipengaruhi oleh faktor – faktor penyebabnya 

yaitu TA, AK dan AM. Jadi, dapat disimpulkan nilai R-Square variabel CD 

menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki yaitu lemah karena dibawah 0.25. Namun, 

pada variabel KB memiliki nilai 0.575 atau dapat dikatakan 57,5% dipengaruhi oleh 

faktor – faktor TA, AK dan AM. Secara nilai R-Square variabel KB menunjukkan 

bahwa kekuatan yang dimiliki yaitu sedang karena berada diatas 0.50.  

 

Efek Ukuran (F-Square) 

 Pada tabel 7 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel Tourist Attraction 

terhadap Citra Destinasi 0.064 > 0.02 memberikan pengaruh kecil. Variabel 

Aksesibilitas terhadap Citra Destinasi 0.000 < 0.02 tidak memberikan pengaruh. 

Variabel Amenitas terhadap Citra Destinasi 0.034 > 0.02 memberikan pengaruh kecil. 

Variabel Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung 1.355 > 0.02 memberikan 

pengaruh besar. Teori nilai efek ukuran ini adalah 0.02, 0.15 dan 0.35 yang mewakili 

efek kecil, menengah dan besar, jika nilai < 0.02 menunjukkan tidak terdapat efek 

(Wassertheil & Cohen, 1970).  

 

Tabel 7. Nilai F-Square 
 CD Kesimpulan KB Kesimpulan 

TA 0.064 Kecil   

AK 0.000 Tidak Pengaruh   

AM 0.034 Kecil   

CD   1.355 Besar 

KB     

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 
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Ketepatan Q – Square  

 Relevansi untuk prediksi variabel endogen menggunakan Q-Square adalah >0. 

(Hair et al, 2017). Untuk menentukan efek Q-Square, kontribusi kostruk eksogen 

terhadap Q-Square variabel laten endogen diperiksa. Oleh karena itu, nilai Q-Square 

harus lebih besar dari 0, yang berarti bahwa variabel konstruk eksogen memiliki 

relevansi prediksi untuk variabel konstruk endogen. Pada tabel 8, nilai Q-Square untuk 

Citra Destinasi adalah 0.130, yang menunjukkan bahwa Tourist Attraction, 

Aksesibilitas, dan Amenitas memiliki relevansi prediksi terhadap Citra Destinasi dan 

dikategorikan sebagai relevansi prediksi yang kuat. Selain itu, nilai Q-Square untuk 

Keputusan Berkunjung adalah 0.355, yang menunjukkan bahwa Tourist Attraction, 

Aksesibilitas, dan Amenitas memiliki relevansi prediksi terhadap Keputusan 

Berkunjung. 

 

Tabel 8. Nilai Q-Square 
 SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO) 

TA 488.000 488.000  

AK 122.000 122.000  

AM 244.000 244.000  

CD 366.000 318.304 0.130 

KB 610.000 393.638 0.355 

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 

 

Goodness of Fit Model 

Tabel 9. Nilai Goodness of Fit Model 

 Model Saturated Model Estimasi 

SRMR 0.075 0.103 
Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 

 

Tabel 9 menunjukan bahwa diketahui hasil nilai SRMR = 0.075, dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai tersebut menunjukkan model good fit 

karena nilai SRMR < 0.10 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Dalam metode pengukuran Evaluasi Model Struktural menggambarkan 

hubungan antara konstruk dan variabel indicator yang sesuai (biasa dikenal dengan 

model luar dalam PLSSEM), indicator (biasa dikenal dengan outer model dalam 

PLSSEM). Measurement concept menjelaskan bahwa bagaimana konstruk diukur dan 

dapat diandalkan atau valid dan reliabel dengan melihat validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan juga reliabilitas konstruk. Berikut gambar outer model dalam 

SmartPLS 3.0 : 
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Gambar 2. Model Struktural 

Sumber : Olah data SmartPLS 3.0 

 

 Model Struktural diatas yaitu menunjukkan koefisien jalur yang menentukan 

kekuatan hubungan dan signifikansi antara variabel langsung dan/atau tidak langsung. 

 

Uji Hipotesis 

 Hubungan antara variabel dianggap signifikan jika nilai T statistik lebih besar 

dari 1,96 dan nilai P kurang dari 0.05. (Wijaya, 2019). Tabel di bawah ini menyajikan 

informasi tentang koefisien jalur dari perhitungan bootstrapping PLS.: 

 

Tabel 10. Uji Hipotesis 
 Sampel Asli (O) T Statistik 

(|O/ STDEV|) 

P Value s Kesimpulan 

X1 (TA)->Y1 

(CD) 

0.295 2.148 0.032 Diterima 

X2 (AK)->Y1 

(CD) 

0.011 0.099 0.922 Tidak Diterima 

X3 (AM)->Y1 

(CD) 

0.223 2.033 0.043 Diterima 

Y1 (CD)->Y2 

(KB) 

0.759 18.817 0.000 Diterima 

Sumber : Smart PLS Olahan Angket 2023 

TA = Tourist Attarction; AK = Aksesibilitas; AM = Amenitas; CD = Citra Destinasi dan KB = 

Keputusan Berkunjung 

 

 Berdasarkan taraf signifikasi pada tabel 10, Tourist Attraction terhadap Citra 

Destinasi memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0.295 dengan T-Statistik 2.148 > 1.96 

dan P-Value 0.032 < 0.05 yang artinya pada hipotesis 1 ini diterima. Selanjutnya, untuk 

Aksesibilitas terhadap Citra Destinasi memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0.011 

dengan T-Statistik 0.099 < 1.96 dan P-Value 0.922 > 0.05 yang artinya pada hipotesis 2 

ini tidak diterima. Selanjutnya, Amenitas terhadap Citra Destinasi memiliki nilai 

koefisien jalur sebesar 0.223 dengan T-Statistik 2.033 > 1.96 dan P-Value 0.043 < 0.05 

artinya pada hipotesis 3 dapat diterima. Serta hubungan antara Citra Destinasi terhadap 

Keputusan Berkunjung memiliki nilai koefisien 0.759 dengan T-Statistik 18.817 > 1.96 

dan P-Value 0.000 < 0.05 yang berarti hipotesis 4 ini diterima. 
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Diskusi dan Pembahasan 

 Studi yang dibahas pada jurnal ini membahas pengaruh tourist attraction, 

aksesibilitas dan amenitas terhadap citra destinasi untuk meningkatkan keputusan 

berkunjung. Studi ini menjawab tujuan penelitian dengan beberapa pembahasan sebagai 

berikut : 

Pertama, Pada penelitian ini tourist attraction memiliki keterkaitan antara citra 

destinasi dengan keputusan berkunjung dimana, citra destinasi disini tidak berperan 

sebagai mediator melainkan hanya memiliki hubungan antara tourist attraction dan juga 

memiliki hubungan dengan keputusan berkunjung. Citra destinasi pada penelitian ini 

berperan sebagai variabel dependen terhadap tourist attraction, aksesibilitas dan 

amenitas juga sekaligus sebagai variabel independen keputusan berkunjung. Pada 

penelitian yang berbeda menerangkan bahwa variabel Y1 dapat berperan sebagai 

variabel dependen untuk variabel X dan juga sekaligus sebagai variabel independent 

variabel Y2 karena adanya keterkaitan satu sama lain menurut (Widayati et al., 2020). 

Penelitian tersebut meneliti 5 variabel X yang terdiri affective image, cognitive image, 

unique image, price image dan place attachment lalu, memiliki variabel Y1 yaitu word 

of mouth dimana pada variabel Y1 pada penelitian tersebut berperan sebagai variabel 

dependen untuk variabel X dan juga sekaligus sebagai variabel independent variabel Y2 

yaitu visiting decision (Widayati et al., 2020). Hasil dari penelitian ini disimpulkan 

bahwa tourist attraction berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi di 

Monumen Nasional (Monas). Tourist attraction yang diadakan di Monumen Nasional 

kepada pengunjung berpengaruh dengan citra destinasi. Hasil studi ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa tourist attraction berpengaruh 

signifikan terhadap citra destinasi (Abduhaji and Yusuf, 2016).  

Kedua, pada penelitian ini aksesibilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap citra destinasi di Monumen Nasional. Pada penelitian ini aksesibilitas tidak 

signifikan dikarenakan memiliki T-Statistik <1.96. aksesibilitas berpengaruh positif 

terhadap citra destinasi di Monumen Nasional berdasarkan peneliti terdahulu yang 

dikemukakan oleh (Ariesta et al., 2020). Hasil penelitian tersebut cukup sebanding 

karena pada peneliti terdahulu telah menyelesaikan penelitian di Wakatobi Regency dan 

mengemukakan bahwa aksesibilitas berpengaruh terhadap citra destinasi. 

Ketiga, Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa amenitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra destinasi di Monumen Nasional (Monas). Hasil studi ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa amenitas berpengaruh 

signifikan terhadap citra destinasi (Nassar, 2015). Hasil penelitian tersebut cukup 

sebanding karena pada peneliti terdahulu telah menyelesaikan penelitian di Kuwaiti 

National dan mengemukakan bahwa amenitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra destinasi. 

Keempat, Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa citra destinasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung Nasional (Monas). Hasil studi ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa citra destinasi  

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung (Byon K. & Zhang J., 2010). 

Hasil penelitian tersebut cukup sebanding karena pada peneliti terdahulu telah 
menyelesaikan penelitian “Development of a Scale Measuring Destination Image” dan 

mengemukakan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung. 
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Kesimpulan dan Saran  

 Setelah menyelesaikan penelitian diatas dengan judul pengaruh tourist attraction, 

aksesibilitas dan amenitas terhadap citra destinasi untuk meningkatkan keputusan 

berkunjung Monumen Nasional (Monas) penulis menyimpulkan bahwa : 1) Tourist 

Attraction memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap Citra Destinasi. 2) 

Aksesibilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Citra Destinasi. 3) 

Amenitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Destinasi. 4) Citra 

Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung. 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, berikut saran yang dapat disampaikan 

mengenai penelitian diberikan sebagai berikut : 1) berdasarkan penelitian, sebaiknya 

Monas memberikan daya tarik dengan memberikan acara khusus yang menarik 

wisatawan karena dengan daya tarik yang menarik dapat meningkatkan Citra Destinasi 

pada Monas dan Keputusan Berkunjung. 2) Menambahkan beberapa fasilitas di 

pekarangan Monas agar wisatawan nyaman saat berkeliling Monas. 3) Memperluas 

promosi via media sosial dan jejaring sosial lainnya untuk meningkatkan Keputusan 

Berkunjung ke Monumen Nasional. 
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